BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tuberkulosis Paru atau disingkat dengan TB Paru merupakan penyakit mematikan setelah HIV-AIDS (WHO,2017). Tuberkulosis Paru adalah penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis yang sebagian besar menyerang paru-paru (Sylvia A.price dalam Nurarif dkk,2015). Menurut Data World Health Organization (WHO) Secara global pada tahun 2017 TB Paru merupakan penyebab utama kesembilan kematian diseluruh dunia dan penyebab utama dari satu agen infeksius. Tahun 2016 terdapat 10,4 juta kasus TB Parudidunia, 56% kasus TB Paru berada di India, Cina,Indonesia, Filipina, dan Pakistan. Tahun 2016, sekitar 1,3 juta orang didunia meninggal karena TB Paru.
TB Paru di Indonesia berada diposisi ke-3 setelah India dan China, yaitu sebanyak 360.565 kasus.Hasil survei pravelansi TB Paru di Indonesia tahun 2017 memperlihatkan angka penemuan 360.770 kasus. Dari 34 provinsi yang ada di Indonesia, provinsi Lampung berada diposisi ke-10 dengan angka penemuan sebanyak 7.627  kasus(Kemenkes RI,2018). Data profil kesehatan provinsi lampung tahun 2018 menunjukkan bahwa provinsi lampung mencatat prevalensi kejadian TB Paru cukup tinggi. Menunjukan pravelensi jumlah penderita tuberkulosis paru mencapai peningkatan 13%  dari jumlah  53,3%  menjadi  peningkatan sebanyak 55,5% di tahun 2018 (Riskesdas, 2018).
Kondisi atau keadaan pada penderita TB Paru dapat menarik perhatian orang lain saat penderita beraktifitas baik dilingkungan sekitar maupun ditempat tempat umum. Penderita TB paru, biasanya mengalami perubahan bentuk fisik menjadi lebih kurus dan pucat, batuk, badan lemah dan kemampuan fisik menurun. Sehingga penderita TB Paru akan membatasi diri dalam bergaul dengan orang lain. Individu yang memiliki identitas personal yang kuat akan memandang dirinya tidak sama dengan orang lain. Kondisi seperti ini, akan mempengaruhi konsep diri penderita TB paru. Konsep diri berperan penting dalam hubungan seseorang dengan anggota keluarga yang lain. Penderita mengalami perubahan konsep diri karena sakitnya mungkin tidak mampu lagi memenuhi harapan keluarganya, yang akhirnya menimbulkan ketegangan dan konflik. Akibatnya anggota keluarga akan merubah interaksi mereka dengan penderita TB Paru. Setiap perubahan dalam kesehatan dapat menjadi stressor yang mempengaruhi konsep diri.Perubahan fisik dalam tubuh menyebabkan perubahan citra tubuh, dimana identitas dan harga diri juga mempengaruhi. Harga diri penderita TB Paru bisa menurun serta akan mempengaruhi sosialisasi penderita dan anggota keluarga dengan orang lain yang ada disekitarnya. Selain itu penderita juga akan menjadi bahan pembicaraan dalam masyarakat (Potter & Perry, 2010).  
Konsep diri adalah semua pikiran, keyakinan, dan kepercayaan yang membuat seseorang mengetahui tentang dirinya dan mempengaruhi  berhubungannya dengan orang lain. Konsep diri yang negatif dapat dilihat dari hubungan individu dan sosial yang maladaptive (Paul, 2012)
Konsep diri adalah citra diri (self image) keseluruhan gambaran diri, meliputi persepsi seorang tentang diri, perasa, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya (Atwater dalam Taty Fauzi,2019). Konsep diri adalah mencakup seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahannya kelebihannya atau kecakapannya, kegagalannya dan sebgainya. (Cawagas dalam Taty Fauzi,2019). Konsep diri ideal, adalah gambaran seseorang tentang keterampilan dan kepribadian yang ia inginkan (Hurlock dalam Taty Fuazi,2019)
Sulistiyawati dan Kurniawati (2012), mengatakan bahwa penderita TB paru dengan pengobatan lama akan mengalami tekanan psikologis dan merasa tidak berharga bagi keluarga dan masyarakat. Dampak dari Konsep diri yang negatif akan mengalami perasaan malu,rendah diri, dan seperti menarik diri dari lingkungan sosial maupun keluarga (Price & Wilson, 2014)).Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah perubahan fisik, hubungan dengan keluarga, hubungan lawan atau sesama jenis, perkembangan kognitif dan identitas personal. Konsep diri memiliki dua bentuk yaitu konsep diri positif dan negatif, konsep diri positif memiliki karakteristik percaya bahwa dirinya berharga, berkompetensi dan percaya diri.Sedangkan konsep diri negatif memiliki karakteristik merasa tidak memiliki kemampuan, perasaan tidak aman, dan merasa tidak berharga. (Partusuwido,dalam Zulfan Saam dkk 2013)


Pada kasus yang sering terjadi dimasyarakat, individu penderita TB paru mendapatkan stigma dilingkungan, isolasi sosial yang terkadang terdapat penolakan terhadap penderita TB Paru di lingkungan dan keluarga. Dukungan sosial yang paling utama berasal dari dukungan keluarga, karena dukungan keluarga memegang peranan penting dalam kehidupan penderita TB Paru agar berjuang untuk sembuh, tetap berpikir maju, dan berkembang dengan rasa optimisme yang dimilikinya dan menjadikan hidupnya lebih bermakna. Hal yang dapat ditimbulkan dari kurangnya mendapatkan dukungan keluarga dan lingkungannya antara lain yaitu hilangnya arti dan tujuan hidup (Ginting T. Tuahta,dkk.2009). 
Hal ini diperlukan dukungan kepada penderita TB Paru supaya penderita TB Paru mempunyai konsep diri yang positif. Konsep diri seseorang tidak terbentuk saat bayi dilahirkan tetapi konsep diri berkembang dalam diri dan dipelajari melalui interaksi sosial dan pengalaman masa kecil (Yuliana dkk,2013). Konsep diri adalah mencakup seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahannya kelebihannya atau kecakapannya, kegagalannya dan sebagainya. (Cawagas dalam Taty Fauzi,2019). 
Dukungan keluarga merupakan suatu proses hubungan antara keluarga dengan lingkungan sosialnya yang dapat diakses oleh keluarga yang dapat bersifat mendukung dan memberikan pertolongan kepada anggota keluarga (Friedman,2010) .Penderita TB Paru memerlukan dukungan keluarga yaitu dukungan informasi Karena dukungan informasi dapat menekan suatu stressor dan dapat menyumbangkan aksi sugesti yang khusus pada individu terutama dalam menghadapi penyakitnya seperti memberikan usulan, nasehat, saran, petunjuk, dan pemberian informasi. (Selfita Wahyu,2018;Rina Saraswati,2016)
Berdasarkan hasil data Pre survey yang dilakukan di UPT Puskesmas Pringsewu pada tanggal 04 November 2019 didapatkan kasus TB sebanyak 51 pasien, hasil wawancara dari 5 orang, 3 penderita TB Paru mempunyai konsep diri negatif karena dukungan keluarga yang kurang, penderita sulit bergaul dimasyarakat,merasa minder dengan penyakitnya yang dapat menularkan kepada orang lain dan rasa tidak yakin bisa sembuh. Hasil wawancara dari 2 keluarga penderita TB paru mengatakan selalu mendukung dalam bentuk pengobatan pasien dan selalu mengantar pasien berobat di UPT Puskesmas Pringsewu dan saat dirumah mengingatkan untuk selalu meminum obat dan penderita mempunyai konsep diri yang positif dalam pengobatannya untuk bisa sembuh.
Sehingga dalam hal tersebut peneliti tertarik untuk mengambil penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Konsep Diri Penderita TB paru di UPT Puskesmas Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2020”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui “Bagaimana Hubungan Dukungan Keluarga dengan Konsep Diri Penderita TB Paru Di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2020.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Diketahui Hubungan Dukungan Keluarga dengan Konsep Diri Penderita TB Paru Di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2020.
2. Tujuan khusus
a. Diketahui Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan dan Jenis KelaminPenderita TB ParuDi UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2020
b. Diketahui Distribusi Frekuensi Dukungan KeluargaPenderita TB Paru Di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2020
c. Diketahui Distribusi Frekuensi Konsep Diri Penderita TB Paru Di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2020
d. Diketahui Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Konsep Diri Penderita TB Paru di UPT Puskesmas Pringsewu Tahun 2020

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Institusi Pendidikan
Penelitian ini memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan, dan dapat menambah wawasan dan informasi untuk mahasiswa-mahasiswi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung 


2. Lahan Wilayah Kerja Puskesmas pringsewu
Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan pertimbangan bagi Puskesmas Pringsewu agar pasien TB Paru dapat mengetahui pentingnya Dukungan Keluarga Terhadap Konsep Diri Penderita TB Paru
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini sebagai bahan tambahan referensi, sebagai bahan elaborasi, sebagai informasi sebagai acuan dan data awal dalam melakukan penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Subjek penelitiannya adalah pasien TB Paru yang ada di UPT Puskesmas Pringsewu.Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020.Adapun tempat penelitiannya adalah di UPT Puskesmas Pringsewu.

